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ABSTRAK

Penelitian ini berlatarkan dengan persaingan usaha ritel yang semakin tinggi, oleh karena itu
setiap swalayan harus mempunyai suasana toko yang nyaman dan menarik sehingga dapat
menarik minat konsumen untuk berkunjung ke swalayan tersebut. Ada kecenderungan
berubahnya motif seseorang untuk berbelanja, dimana kegiatan berbelanja tidak hanya sebagai
kegiatan fungsional untuk membeli barang kebutuhan saja, tetapi juga kegiatan untuk rekreasi,
hiburan atau hanya pelepas stress. Tujuan dari penelitian ini untuk menganalisis pengaruh store
atmosphere terhadap keputusan pembelian pada Swalayan Jumbo Mart Pekanbaru. Penelitian
ini menggunakan tiga variabel bebas yaitu eksterior, interior, layout dan satu variabel terikat
yaitu keputusan pembelian konsumen. Metode penelitian yang digunakan adalah metode
penelitian kuantitatif, karena peneliti ingin mendapatkan data dengan menganalisa data
tersebut dengan cara mendeskripsikan atau menggambarkan data dan melakukan pengamatan
ditempat penelitian tersebut. Hasil penelitian menunjukkan bahwa store atmosphere
mempengaruhi keputusan pembelian. Berdasarkan penelitian ini, penulis menyarankan kepada
pihak swalayan jumbo mart pekanbaru untuk mempertahan elemen layout, dan lebih
memperbaiki elemen eksterior dan interior.

Kata Kunci: Suasana Toko, Eksterior, Interior, Layout, Keputusan Pembelian Konsumen

ABSTRACT

This research is based on the increasingly high competition in the retail business, therefore
every supermarket must have a comfortable and attractive store atmosphere so that it can
attract consumers to visit the supermarket. There is a tendency to change one’s motives for
shopping, where shopping activities are not only functional activities to buy necessities, but
also activities for recreation, entertainment, or just stress relief. The purpose of this study is to
analyze the effect of store atmosphere on purchasing decisions at Supermarket Jumbo Mart
Pekanbaru. This study uses three independent variables, namely exterior, interior, layout and
one dependent variable, namely consumer purchasing decisions. The research method used is
a quantitative research method, because the researcher wants to get data by analyzing the data
by describing or describing the data and making observations at the research location. The
results of the store atmosphere effects purchasing decisions. Based on this research, the author
suggests to the Supermarket Jumbo Mart Pekanbaru to maintain the layout elements, and
further improve the exterior and interior elements.
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PENDAHULUAN

Pemasaran adalah suatu sistem keseluruhan
dari kegiatan bisnis yang ditujukan untuk
direncanakan menentukan harga, dan
mempromosikan serta mendistribusikan
barang dan jasa yang memuaskan
kebutuhan baik kepada pembeli yang ada
maupun pembeli yang potensial. Selain itu
pemasaran juga mencakup usaha yang
dimulai dari kegiatan mengidentifikasi
kebutuhan ~ konsumen  yang  perlu
dipuaskan, yang menentukan usaha yang
hendak dibuat serta menentukan cara
promosi dan distribusi usaha tersebut yang
kegiatannya saling berkaitan sebagai suatu
sistem.

Dalam meningkatkan persaingan masing-
masing perusahaan harus dapat
memenangkan persaingan tersebut dengan
menampilkan produk yang terbaik dan
dapat memenuhi selera konsumen yang
selalu berkembang dan berubah-ubah.
Untuk memenangkan persaingan yang
semakin kompetitif para pelaku usaha
dituntut untuk mampu menciptakan
keunggulan bersaing atas produk dan
layanannya dalam wupaya memuaskan
pelanggan. Hal ini sangat penting karena
konsep pemasaran menyatakan bahwa
pemuasan kebutuhan konsumen merupakan
syarat ekonomi dan sosial  bagi
kelangsungan hidup perusahaan.

Perusahaaan sebagai salah satu lembaga
perekonomian dituntut secara aktif di
dalam pelaksanaan pembangunan. Melalui
aktivitas ekonomi, perusahaan dapat
memberikan pelayanan dalam memenuhi
kebutuhan masyarakat yang beraneka
ragam, baik kebutuhan akan pelayanan jasa
maupun kebutuhan akan produk atau
barang.

Dimasa sekarang bisnis jasa harus mampu
meningkatkan kepuasan serta loyalitas
konsumen yang berkelanjutan yaitu dengan
memfokuskan diri pada nilai produk dan
jasa yang diberikan. Atas dasar tersebut
setiap pemilik usaha harus menciptakan

kepuasan konsumen dan memperoleh
loyalitasnya dimana hal tersebut akan
sangat membawa dampak bagi peningkatan
dan pertumbuhan dunia usaha.

Saat ini, persaingan bisnis semakin ketat
seiring dengan menjamurnya usaha-usaha
baru yang menjadi kompetitor bagi pelaku
usaha lama. Kondisi ini juga terlihat di
lingkup bisnis ritel yang jumlah pemainnya
semakin banyak, baik itu dalam bentuk
minimarket, supermarket, hypermarket dan
jenis ritel lainnya.

Perkembangan retail yang semakin
menjamur membuat pemilik bisnis retail
harus mampu mengantisipasi persaingan
yang ada. Dalam mengikuti perkembangan
pada sektor retail maka retailer harus selalu
mengikuti perkembangan yang terjadi
untuk memenuhi permintaan konsumen.
Upaya yang dilakukan dalam
mempertahankan setiap konsumen, seperti
berinovasi dengan menciptakan sesuatu
yang belum dimiliki dan mengembangkan
apa yang menjadi keunggulan perusahaan.
Industri ritel yang diketahui saat ini terbagi
atas ritel modern dan ritel tradisional.

Begitu banyaknya ritel modern
berkembang, salah satunya yang mudah
dijumpai masyarakat adalah minimarket.
Untuk menarik perhatian konsumen agar
tertarik maka perusahaan melakukan
berbagai cara. Hal ini tidak terlepas dari
faktor kenyamanan, pelayanan, efektifitas
dan efisiensi yang menjadi perhatian bagi
konsumen saat berbelanja. Maka dalam
menarik dan mempertahankan konsumen
perusahaan  tidak  hanya  dengan
memberikan diskon, doorprize, midnight
sale dan promosi lainnya. Salah satu usaha
pemasaran yang dapat dilakukan ritel
adalah dengan kreativitas penciptaan
suasana lingkungan toko.

Peranan penciptaan suasana toko yang
menyenangkan dalam sebuah  pasar
swalayan menjadi salah satu faktor penting.
Jika iklan bertujuan memberitahukan,
menarik, memikat, atau mendorong
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konsumen untuk datang ke gera atau toko
dan untuk membeli barang, maka suasana
atau atmosphere dalam toko berperan
penting memikat pembeli, membuat
nyaman mereka dalam memilih barang
belanjaan dan mengingatkan mereka
produk apa yang perlu dimiliki baik untuk
keperluan pribadi maupun untuk keperluan
rumah tangga (Ma’ruf, 2014:201).

Salah satu pasar swalayan yang ada di
Pekanbaru adalah Jumbo Mart yang berada
JI. Delima, Kec. Tampan, Kota Pekanbaru
dengan luas bangunan 17.200 meter. Store
Atmosphere (suasana toko) dapat dibagi
menjadi tiga elemen utama yaitu :

1. Eksterior

Eksterior meliputi keseluruhan
bangunan fisik yang dapat dilihat dari
bentuk bangunan, pintu masuk, dan
lain-lain. Dalam ritel, desain eksterior
merupakan bagian dari fasilitas fisik
yang mempunyai peranan dalam
memberi tempat bagi mereka yang
akan datang.

2. Interior

Desain interior yang dimiliki toko
eceran pada dasarnya harus sesuai
dengan desain eksteriornya. Hal ini
sangat perlu demi menjaga
keseimbangan citra yang telah
terbentuk dari luar gedung. Beberapa
komponen yang dapat didefenisikan
untuk interior adalah  estetika,
perancangan ruang, dan tata letak (lay
out) toko.
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3. Tata Letak (lay out)
Tata letak toko merupakan pengaturan
secara fisik dan penempatan barang
dagangan, perlengkapan tetap, dan
departemen di dalam toko.
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Pada umumnya konsumen mengharapkan
suasana toko yang menyenangkan, agar
terciptanya kenyamanan dalam berbelanja.
Harapan ini bukanlah sesuatu yang
berlebihan karena dapat dimaklumi bahwa
para konsumen merasa memberikan suatu
keuntungan kepada toko. Jadi wajar apabila

jika para konsumen mengharapkan suasana
toko yang menyenangkan  sebagai
komitmen dari pihak swalayan, vyaitu
keberadaannya sebagai konsumen tersebut
akan selalu dipertahankan. Berikut dapat
dilihat perkembangan jumlah konsumen
yang datang berbelanja ke Jumbo Mart :

Tabel 1. Data Jumlah Konsumen yang Berbelanja pada Jumbo Mart periode 2016 s/d
2020 (orang)

No Tahun Konsumen \_(ang Persentase
Berbelanja Pertumbuhan

1 2016 13.861 -

2 2017 14.980 8,07%

3 2018 16.558 10,53%

4 2019 18.203 9,93%

5 2020 17.827 2,06%

Sumber : Data Olahan Penelitian, 2022

Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat pada
tahun 2016 hingga tahun 2020 jumlah
konsumen yang berbelanja mengalami
kenaikan dan penurunan, jika dilihat dari
persentase pertumbuhan terjadi fluktuasi
yaitu pada tahun 2016 jumlah konsumen
yang berbelanja di Jumbo Mart berjumlah
13.861 orang dan pada tahun 2017 jumlah
konsumen mengalami kenaikan yaitu
berjumlah 14.980 orang dengan persentase
8,07% pada tahun 2018 jumlah konsumen
juga mengalami kenaikan menjadi 16.558
orang dan pada persentase pertumbuhannya
mengalami  kenaikan yaitu  10,53%,
selanjutnya pada tahun 2019 swalayan
mengalami kenaikan jumlah konsumen
sebanyak 16.558 orang menjadi 18.203
orang dan dari  sisi  persentase
pertumbuhannya mengalami penurunan
walau tidak terlalu signifikan kenaikannya
yaitu sebesar 9,93% dan pada tahun 2020
swalayan mengalami penurunan jumlah
konsumen sebanyak 17.827 orang dan dari
sisi  persentase pertumbuhannya juga
mengalami penurunan dengan persentase
2,06% Ini menunjukkan bahwa dari sisi
jumlah konsumen vyang berbelanja di
Jumbo Mart mengalami kenaikan dan
penurunan pada setiap tahunnya dan terjadi
naik turun dari  segi  persentase
pertumbuhannya pada beberapa tahun.

Hal ini disebabkan karena mulai tumbuh
dan berkembangnya bisnis eceran atau
pasar swalayan seperti munculnya Alfamart
dan Indomaret, dan lain-lain sehingga
membuat swalayan Jumbo Mart semakin
memiliki persaingan dari masalah store
atmosphere atau suasana toko terhadap
keputusan pembelian konsumen, sehingga
membuat swalayan Jumbo Mart ini
mengalami penurunan penjualan.

Berdasarkan hasil pengamatan di lapangan
terdapat fenomena seperti :

1. Lahan parkir yang kurang luas
sehingga tidak dapat menampung
semua kendaraan konsumen dan juga
tidak aman khususnya pada kendaraan
sepeda motor.

2. Jumbo Mart memiliki bangunan yang
cukup luas, dan bila dilihat dari tata
letak tempat atau pengaturan jarak
antara rak-rak, barang-barang yang
tersusun  sangat rapi  sehingga
memudahkan  konsumen  memilih
barang yang di inginkan.

3. Pengaturan warna, cahaya, dan
temperatur yang kurang baik dan akses
keluar masuk vyang tidak sesuai
sehingga membuat konsumen yang
baru pertama kali datang untuk
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berbelanja akan merasa kebingungan.
Dan tentunya dapat menimbulkan
ketidak nyamanan konsumen dalam
berbelanja.

Berdasarkan uraian-uraian di atas, maka
penulis sangat tertarik untuk meneliti,
kemudian  mencoba menuangkan ke
dalam suatu karya ilmiah dengan
judul:“Pengaruh  Store  Atmosphere
Terhadap Keputusan Pembelian Pada
Swalayan Jumbo Mart Pekanbaru”.

Rumusan Masalah

a. Bagaimana store atmosphere pada
Swalayan Jumbo Mart?

b. Bagaimana keputusan pembelian pada
Swalayan Jumbo Mart?

c. Apakah store atmosphere berpengaruh
terhadap keputusan pembelian pada
Swalayan Jumbo Mart?

Tujuan Penelitian

a. Untuk menganalisis store atmosphere
pada Swalayan Jumbo Mart.

b. Untuk menganalisis keputusan
pembelian pada Swalayan Jumbo
Mart.

c. Untuk menganalisis pengaruh store
atmosphere  terhadap  keputusan
pembelian pada Swalayan Jumbo
Mart.

Manfaat Penelitian

Di samping itu tujuan penelitian yang telah
disampaikan diatas, penulis mengharapkan
agar penelitian memberikan suatu bentuk
manfaat antara lain :

a. Secara teoritis, Hasil penelitian dapat
digunakan sebagai sarana informasi
dan bahan pertimbangan untuk
meningkatkan  store  atmosphere
swalayan jumbo mart pekanbaru.

b. Secara praktis, Sebagai sarana
penetapan  ilmu dalam  bidang
Manajemen Pemasaran yang diperoleh
pada masa perkuliahan dengan
kenyataan yang terjadi di lapangan.
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c. Manfaat akademis, Dapat dijadikan
referensi atau pedoman dalam
pengembangan ilmu  pengetahuan
lanjut bagi perusahaan terkait bidang
Manajemen Pemasaran.

STUDI KEPUSTAKAAN
Administrasi

Administrasi dalam arti sempit (Syafri,
2012:3) ; adalah berupa kegiatan
pencatatan, pengolahan, pengumpulan,
pemberian nomor/kode surat, pengetikan,
penggandaan, penyimpanan (pengarsipan),
pengiriman, berbagai informasi yang
diterima atau yang dikeluarkan oleh suatu
organisasi/institusi.

Administrasi dalam arti luas (Syafri,
2012:4) ; adalah proses (rangkaian)
kegiatan usaha kerja sama sekelompok
orang secara terorganisasi untuk mencapai
tujuan tertentu secara efisien. Sebagai
“proses”, administrasi menggambarkan
berjalannya suatu kegiatan kelompok orang
untuk mencapai tujuan tertentu yang telah
ditetapkan.

Manajemen

Menurut Handoko (2015:8) mendefinisikan
manajemen adalah proses perencanaan,
pengorganisasian, pengarahan, dan
pengawasan usaha-usaha para anggota
organisasi dan penggunaan sumber daya-
sumber daya organisasi lainnya agar
mencapai tujuan organisasi yang telah
ditetapkan.

Sedangkan Hasibuan (2013:2)
mendefinisikan manajemen sebagai ilmu
dan seni mengatur proses pendayagunaan
sumber daya lainnya secara efisien, efektif
dan produktif merupakan hal yang paling
penting untuk mencapai suatu tujuan.

Pemasaran

Pemasaran menurut Kotler dan Armstrong
(2015:29) adalah sebagai berikut

“Marketing as the process by which
companies create value from customers

5
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and build strong customers relationship in
order to capture value from customers in
return’”’. Artinya pemasaran sebagai proses
dimana perusahaan menciptakan nilai bagi
pelanggan dan membangun hubungan yang
kuat dengan pelanggan untuk mendapat
nilai dari pelanggan sebagai imbalan.

Pemasaran menurut Jhon W. Mullins &
Orville C. Walker, Jr (2013:5), merupakan
suatu proses sosial yang melibatkan kegiatn
yang diperlukan mengaktifkan individualis
dan organisasi untuk mendapatkan apa
yang mereka butuhkan dan inginkan
melalui bertukar dengan lain
mengembangkan  hubungan  bertukar
berkelanjutan.

Manajemen Pemasaran

Pengertian manajemen pemasaran menurut
Kotler dan Keller (2016:27) adalah sebagai
seni dan ilmu untuk memilih pasar sasaran
serta mendapatkan, mempertahankan dan
menambah jumlah pelanggan melalui
penciptaan, penyampaian dan
pengkomunikasian nilai pelanggan yang
unggul”.

Adapun manajemen pemasaran menurut
Kinner dan Kenneth dalam Setiayaningrum
(2015:11) mengemukakan bahwa
manajemen pemasaran adalah analisis,
perencanaan, implementasi, dan kontrol
dari putusan-putusan tentang pemasaran
didalam bidang-bidang penawaran produk,
distribusi, promosi, dan penentuan harga

(pricing).
Perilaku Konsumen

Perilaku konsumen menurut Hawkins,
Best, dan Coney (2017:6) menyatakan :
perilaku konsumen merupakan studi
tentang bagaimana individu, kelompok dan
organisasi dan proses yang dilakukan untuk
memilih, mengamankan, menggunakan dan
menghentikan produk, jasa, pengalaman
atau ide untuk memuaskan kebutuhannya
dan dampaknya terhadap konsumen dan
masyarakat.

Swasta  dan Handoko (2011:24)
mendefinisi perilaku konsumen “sebagai
tindakan individu yang secara langsung
terlibat dalam usaha memperoleh dan
menggunakan barang dan jasa ekonominya,
termasuk kegiatan pengambilan
keputusan”.

Bauran Pemasaran

Bauran pemasaran menurut Kotler dan
Armstrong (2015:76) adalah sebagai
berikut: “The set of tactical marketing tools
product, price, place and promotion that
the firm blends to produce the response it
wants in the target market”. Artinya
seperangkat alat pemasaran produk, harga,
tempat dan promosi yang dipadukan oleh
perusahaan untuk menghasilkan tanggapan
yang di inginkan di target pasar.

Bauran Ritel

Bauran ritel (Retailing Mix) adalah strategi
pemasaran yang mengacu pada beberapa
variabel dimana peritel dapat
mengkombinasikan variabel-variabel
tersebut menjadi jalan alternatif dalam
upaya menarik konsumen. Berman & Evan
(2014:148).

Store Atmosphere

Menurut Gilbert, Atmosfer toko dapat
digambarkan sebagai perubahan terhadap
perancangan lingkungan pembelian yang
menghasilkan efek emosional khusus yang
dapat menyebabkan konsumen melakukan
tindakan pembelian. (Foster, 2015:61).

Menurut Umar (2016:61) Atmosfer toko
adalah keseluruhan efek emosional yang
diciptakan oleh atribut fisik toko dimana ia
hendaknya mampu memuaskan kedua
belah pihak yang terkait, retailer dan para
konsumennya.

Elemen-Elemen Store Atmosphere

Menurut  Foster  (2015:61),  Store
Atmosphere (suasana toko) dapat dibagi
menjadi tiga elemen utama yaitu :
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1. Eksterior

Eksterior meliputi keseluruhan bangunan
fisik yang dapat dilihat dari bentuk
bangunan, pintu masuk, dan lain-lain.
Dalam ritel, desain eksterior merupakan
bagian dari fasilitas fisik yang mempunyai
peranan dalam memberi tempat bagi
mereka yang akan datang.

2. Interior

Desain interior yang dimiliki toko eceran
pada dasarnya harus sesuai dengan desain
eksteriornya. Hal ini sangat perlu demi
menjaga keseimbangan citra yang telah
terbentuk dari luar gedung. Beberapa
komponen yang dapat didefenisikan untuk
interior adalah estetika, perancangan ruang,
dan tata letak (lay out) toko.

3. Tata Letak (lay out)

Tata letak toko merupakan pengaturan
secara fisik dan penempatan barang
dagangan, perlengkapan tetap, dan
departemen di dalam toko. Tujuan dari tata
letak toko adalah memberikan gerak pada
konsumen, memperlihatkan barang
dagangan atau jasa, serta menarik dan
memaksimalkan penjualan secara umum
(Foster, 2015:62).

Keputusan Pembelian

Menurut Setiadi (2014:341),
mendefinisikan suatu keputusan (decision)
melibatkan pilihan diantara dua atau lebih
alternatif tindakan atau perilaku. Keputusan
selalu mensyaratkan pilihan diantara
beberapa perilaku yang berbeda.

Assuari (2016:130) Keputusan pembelian
adalah suatu proses pengambilan keputusan
akan pembelian yang mencakup penentuan
apa yang akan dibeli atau tidak melakukan
pembelian dan keputusan itu, diperoleh dari
kegiatan-kegiatan sebelumnya.

Tahap-Tahap Keputusan Pembelian

a) Pengenalan masalah
Proses keputusan pembelian dimulai
saat manusia menyadari bahwa adanya
masalah atau kebutuhan. Disini

b)

d)
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manusia tersebut akan meresakan
adanya perbedaan antara realitas yang
ada dengan apa yang dia inginkan.
Kebutuhan dapat muncul oleh adanya
ransangan dari eksternal maupun
internal. Oleh karena itu, bagi seorang
pemasar adalah sangat penting untuk
dapat mendeteksi kapan seorang
konsumen menyadari kebutuhan agar
pemasar dapat segera menawarkan

solusi yang realitas yang dapat
dijalankan.
Pencarian informasi

Seseorang yang terdorong oleh
kebutuhannya munkin saja akan
mencari informasi lebih lanjut. Namun,
bila dorongan tersebut sangat kuat dan
produk berada dekat, mungkin saja
konsumen akan langsung membelinya.
Pencarian informasi oleh konsumen
dibedakan dalam 2 tingkatan, yang
pertama adalah perhatian yang
meningkat dan yang kedua adalah
pencarian informasi secara aktif
dengan mencari informasi dari segala
sumber.

Evaluasi alternatif
Konsumen memproses informasi
mengenai  pilihan mereka untuk

membuat keputusan akhir. Konsumen
akan mencari manfaat tertentu dan
selanjutnya melihat kepada atribut
produk. Konsumen akan memberikan
bobot yang berbeda untuk setiap
atribut  produk  sesuai  dengan
kepentingannya.

Keputusan pembelian

Pada tahap evaluasi, konsumen akan
menyusun alternatif-alternatif dalam
himpunan pilihan yang kemudian
membentuk niat pembelian. Biasanya
mereka akan memilih merek yang
disukai, namun ada pula faktor lain
yang mempengaruhi seperti sikap
orang lain dan keadaan-keadaan yang
tidak terduga. Kemudian konsumen
akan memutuskan untuk memilih suatu
merek. Kapan membeli, dimana
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produk tersebut akan dibeli, serta
bagaimana cara pembayarannya.

e) Perilaku setelah pembelian
Setelah melakukan pembelian,
konsumen akan merasakan kepuasan
ataupun ketidak puasan yang kemudian
akan menyertakan suatu perilaku
setelah pembelian.

METODE PENELITIAN
Tipe Penelitian

Tipe penelitian yang penulis lakukan
adalah tipe penelitian survei deskriptif
dengan metode penelitian kuantitatif karena
peneliti  mengumpulkan data dengan
menganalisa data dengan cara
mendeskripsikan atau menggambarkan
data dengan cara melakukan pengamatan
ditempat penelitian.

Metode penelitian kuantitatif merupakan
metode penelitian yang berlandaskan
kepada  filsafat  positivisme,  yang
digunakan untuk meneliti pada populasi
atau sampel tertentu, teknik dalam
pengumpulan sampel pada umumnya
dilakukan secara random, pengumpulan
data pada penelitian ini menggunakan
instrument penelitian, analisis data bersifat
kuantitatif atau statistic dengan tujuan
untuk menguji hipotesis yang telah
ditetapkan (Sugiyono, 2015;12).

Lokasi Penelitian

Penelitian dilakukan di Jumbo Mart yang
berlokasi di JI. Delima, Kec. Tampan, Kota
Pekanbaru, Riau 28292,

Populasi dan Sampel Penelitian

Populasi adalah gabungan dari seluruh
elemen yang berbentuk peristiwa, hal atau
orang yang memiliki karakteristik serupa
yang menjadi pusat perhatian seorang
peneliti karena itu dipandang sebagai
semesta penelitian (Augusty, 2016:27).
Populasi pada penelitian ini adalah seluruh
konsumen yang berbelanja di Swalayan

Jumbo Mart Pekanbaru pada tahun 2020
yang berjumlah sebanyak 17.827 orang.

Sampel merupakan bagian dari populasi
yang menjadi sumber data sebenarnya
dalam penelitian (Sugiyono, 2015;91).
Dalam prosedur pengambilan sampel
konsumen  dilakukan  dengan  cara
menentukan sampel dari populasi yang
memenuhi karakteristik tertentu sebagai
pembatas yang terdapat dalam populasi
yang menjadi objek studi. Untuk
menentukan jumlah sampel pada penelitian
ini digunakan rumus dari Slovin yaitu :

N
n= ———
1+ N (e)?

Dimana :

n = Jumlah sampel yang diperlukan
N = Jumlah populasi
e = Tingkat kesalahan sampel

Diketahui :
17.827
n=
1+ ((17.827(0,10%))
n=>50

Jadi, sampel yang digunakan pada
penelitian ini adalah berjumlah sebanyak
50 orang konsumen yang berbelanja di
Swalayan Jumbo Mart Pekanbaru.

Teknik Penarikan Sampel

Teknik penarikan sampel yang digunakan
dalam penelitian ini adalah Accidental
sampling adalah teknik penentuan sampel
berdasarkan kebetulan, yaitu siapa saja
yang secara kebetulan bertemu dengan
peneliti dapat digunakan sebagai sampel,
bila dipandang orang yang kebetulan
ditemui itu cocok sebagai sumber data yaitu
50 orang konsumen dari jumlah konsumen
yang tak terhingga (Sugiyono, 2016:96).
Jenis populasi yang digunakan accidental
sampling yaitu 50 orang yang tergolong
dalam dua bagian: konsumen sebagai
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pembeli aktif, dan konsumen sebagai
pembeli pasif.

Jenis dan Sumber Data

1. Data primer, yaitu data yang penulis
peroleh langsung dari sumber pertama,
baik dari individu atau perseorangan
seperti hasil wawancara atau hasil
pengisian kuesioner dan observasi
yang biasa dilakukan peneliti (Umar,
2003;41-42). Dalam penelitian ini data
primer diperoleh melalui pengisian
kuesioner dan hasil wawancara dari
responden, serta observasi di lapangan.

2. Data sekunder, yaitu data yang penulis
peroleh  secara  langsung  dari
sumbernya yang mampu memberikan
informasi terkait dengan penelitian,
yaitu data Swalayan Jumbo Mart
gambaran umum perusahaan, struktur
organisasi perusahaan, aktifitas
perusahaan dan data-data lainnya.
Selain itu, peneliti juga mengambil
data-data yang relevan dari buku-buku
literature dan internet.

Teknik Pengumpulan Data

1. Kuesioner
Yaitu suatu kegiatan pengumpulan
data yang dilakukan  melalui
penyebaran daftar pertanyaan tertulis
kepada pemilik usaha, karyawan dan
konsumen menyangkut masalah yang
diteliti untuk diisi sesuai alternatif
jawaban yang telah disediakan, untuk
menggali informasi tentang keputusan
konsumen dalam  berbelanja di
Swalayan Jumbo Mart Pekanbaru.

2. Wawancara
Yaitu teknik pengumpulan data apabila
peneliti  ingin  melakukan  studi
pendahuluan  untuk  menemukan
permasalahan yang harus diteliti dan
juga apabila peneliti ingin mengetahui
hal-hal dari responden yang lebih
mendalam dan jumlah respondennya
sedikit atau kecil di Swalayan Jumbo
Mart Pekanbaru.

3. Observasi
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Yaitu teknik pengumpalan data dengan
pengamatan mengenai pengaruh store
atmosphere  terhadap  keputusan
pembelian pada swalayan jumbo mart
pekanbaru secara langsung oleh
penulis terhadap konsumen dimana
objek penelitian dilapangan tempat
penelitian dilaksanakan, sehingga data
yang dikumpulkan lebih lengkap.
4. Dokumentasi

Yaitu teknik pengumpulan data tidak
langsung yang ditujukan pada subjek
penelitian, melalui dokumen seperti
suasana di swlayan jumbo mart dan
lainnya. Metode ini digunakan untuk
mengumpulkan data yang ada pada
perusahaan yang relevan untuk

menyusun deskriptif wilayah
penelitian bahan bukti, dan bahan
analisa.

Teknik Analisis Data
Pengujian Instrumen Penelitian

Uji Validitas

Pengujian ukuran yang menunjukkan
tingkat kevalidan atau kesahihan suatu
instrumen. (Riduwan et al, 2017:194).
Pengujian validitas instrumen penelitian
dapat dilakukan dengan menggunakan alat
SPSS yang menunjukkan nilai corrected
item-total correlation dimana jika nilai r
hitung™> I tabel Maka item pada instrumen
tersebut adalah valid. Sebaliknya jika nilai
I hitung< I tabel Maka item pada instrumen
tersebut adalah tidak valid (Riduwan et al,
2017: 201).

Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas  bertujuan  unntuk
mengetahui sejauh mana pengukuran yang
telah dilakukan dalam penelitian ini dapat
dipercaya atau  dapat  diandalkan.
Konsistensi pengukuran menggambarkan
bahwa instrumen tersebut dapat bekerja
dengan baik pada waktu dan situasi yang
berbeda. Uji reliabilitas dilakukan dengan
menghitung nilai Cronbach’s Alpha dari
masing-masing instrumen dalam suatu
variabel.  Nilai  untuk  menentukan
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reliablilitas suatu instrumen adalah nilai
Cronbach’s Alpha > 0,60 (Riduwan et al,
2017: 201).

Analisis Regresi Linier Sederhana

Analisis regresi linier sederhana adalah
hubungan secara linier antara satu variabel
independen (X) dengan variabel dependen
(Y). Dengan mempergunakan analisis
regresi linier sederhana dengan rumus :
(Umar, 2013:56)

Y =a+bX
Dimana :

Y = Store Atmosphere

X = Keputusan Pembelian

a = Konstanta

b = Koefisien regresi

> =Epsilon

Uji t

Uji t digunakan untuk mengetahui
pengaruh variabel bebas terhadap variabel
terikat secara individual dengan mengukur
hubungan antara variabel bebas dengan
variabel terikat. Pengujian parsial (uji t)
dengan kreteria, jika t hitung> t tabel dan
Sig. t < a 0.05, maka HO ditolak atau

HASIL PENELITIAN DAN
PEMBAHASAN

Identitas Responden

Identitas dari responden diperlukan untuk
memberkan sebuah gambaran dari data

Variabel dan Indikator Variabel

1. Store Atmosphere

variabel independen berpengaruh
signifikan secara parsial terhadap variabel
dependen. Jika t hitung< t tabel dan Sig. t >
o 0.05, HO diterima atau variabel
independen tidak berpengaruh signifikan
secara parsial terhadap variabel dependen
(Ghozali, 2016:53).

Koefisien Determinasi (R?)

Apabila telah diketahui ada atau tidaknya
pengaruh  signifikan antara variabel
independn terhadap variabel dependen,
maka langkah  selanjutnya  adalah
menentukan bererapa besar pengaruh
tersebut berkonstribusi dalam menjelaskan
variasi yang terjadi pada variabel dependen,
yang disebut sebagai pengujian koefisien
determinasi, dengan notasi R? (R Squared).
Koefisien Determinansi (R?) adalah sebuah
koefisien yang menunjukkan persentase
pengaruh semua variabel independen
terhadap variabel dependen. Persentase
tersebut menunjukkan seberapa besar
variabel independen dapat menjelaskan
variabel dependen. Semakin besar variabel
koefisien determinasinya semakin baik
variabel-variabel independen  dalam
menjelaskan variabel dependen. Dengan
demikian, persamaan  regresi  yang
dihasilkan baik untuk mengestimasi nilai
variabel dependen (Ghozali, 2016:53).

responden dengan analisa yang dilakukan
sehingga signifikan (jelas) dan juga untuk
menjawab tujuan dari penelitian.

Eksterior
Tabel 2. Tanggapan Responden Indikator Eksterior
Kategori
No. Item Pernyataan SB B CB | KB | SKB Jumlah
1 Desain Swalayan Jumbo Mart dari luar | 26 21 2 1 0 50
terlihat menarik 52% | 42% | 4% | 2% 100%
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Kategori
No. Item Pernyataan SB B Cg KB | SKB Jumlah
2 Bagian depan swalayan terlihat bersih | 25 22 1 1 1 50
dan rapih 50% | 44% | 2% | 2% | 2% 100%
3 Tempat parkirnya luas, aman, dan | 29 17 2 1 1 50
nyaman 58% [ 34% | 4% | 2% | 2% 100%
Pintu masuk yang ad_a memiliki lebar o5 99 9 1 50
4 ?/aa}r;ggcukup untuk digunakan berlalu 50% | 44% | 4% | 2% 0 100%
Jumlah 105 | 82 7 4 2 200
Skor 525 | 328 | 21 8 2 887
Rentang Skor 840 —1.000
Kategori Sangat Baik

Sumber : Data Olahan Penelitian, 2022

Dari tabel 2 dapat dilihat bahwa frekuensi
tanggapan responden dari indikator
eksterior mengenai pernyataan bentuk
bangunan pada desain terhadap Swalayan
Jumbo Mart Pekanbaru adalah dari 50
orang yang di jadikan responden sebanyak
26 orang menyatakan sangat baik, sebanyak
21 orang menyatakan baik, sebanyak 2
orang menyatakan cukup baik, sebanyak 1
orang menyatakan kurang baik dan tidak
ada yang menyatakan sangat kurang baik.

Tanggapan responden mengenai
pernyataan bentuk bangunan pada bagian
depan terhadap Swalayan Jumbo Mart
Pekanbaru adalah dari 50 orang yang di
jadikan responden sebanyak 25 orang
menyatakan sangat baik, sebanyak 22 orang
menyatakan baik, sebanyak 1 orang
menyatakan cukup baik, sebanyak 1 orang
menyatakan kurang baik dan sebanyak 1
orang menyatakan sangat kurang baik.

Tanggapan responden mengenai
pernyataan parkiran pada Swalayan Jumbo

Mart Pekanbaru adalah 50 orang yang di
jadikan responden sebanyak 29 orang
menyatakan sangat baik, sebanyak 17 orang
menyatakan baik, sebanyak 2 orang
menyatakan cukup baik, sebanyak 1 orang
menyatakan kurang baik dan sebanyak 1
orang menyatakan sangat kurang baik.

Tanggapan responden mengenai
pernyataan pintu masuk pada Swalayan
Jumbo Mart Pekanbaru adalah dari 50
orang yang di jadikan responden sebanyak
25 orang menyatakan sangat baik, sebanyak
22 orang menyatakan baik, sebanyak 2
orang menyatakan cukup baik, sebanyak 1
orang menyatakan kurang baik dan tidak
ada yang menyatakan sangat kurang baik.

Dari tanggapan responden diatas, maka
dapat di simpulkan bahwa indikator
Eksterior pada pernyataan  Bentuk
Bangunan, Parkiran, Pintu Masuk Terhadap
Swalayan Jumbo Mart Pekanbaru adalah
sangat baik dengan skor 887.

Interior
Tabel 3. Tanggapan Responden Indikator Interior
Kategori
No. Item Pernyataan SB B CB | KB |SKB Jumlah
1 Pencahayaan yang ada di dalam toko | 24 23 1 1 1 50
sudah cukup terang 48% | 46% | 2% | 2% | 2% | 100%
2 | Temperatur udara yang sejuk 28 18 2 1 1 50
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No. Item Pernyataan

Kategori

s8 | B | cB | KB |skg | Jumlah

56% | 36% | 4% | 2% | 2% | 100%

5 | Dekorasi dinding yang terlihat menarik

3 Suasana di dalam toko terasa bersih dan | 27 20 2 1 0 50
nyaman 54% | 40% | 4% | 2% 100%

4 Musik yang indah dan aroma ruangan | 24 23 1 1 1 50
yang segar 48% | 46% | 2% | 2% | 2% | 100%

27 19 2 1 1 50

54% | 38% | 4% | 2% | 2% | 100%

Jumlah 130 | 103 8 5 4 250
Skor 650 | 412 | 24 10 4 1.100
Rentang Skor 1.050 — 1.250
Kategori Sangat Baik

Sumber : Data Olahan Penelitian, 2022

Dari tabel 3 dapat dilihat bahwa frekuensi
tanggapan responden dari indikator interior
mengenai pernyataan pencahayaan
terhadap Swalayan Jumbo Mart Pekanbaru
adalah dari 50 orang yang di jadikan
responden sebanyak 24 orang menyatakan
sangat baik, sebanyak 23 orang menyatakan
baik, sebanyak 1 orang menyatakan cukup
baik, sebanyak 1 orang menyatakan kurang
baik dan sebanyak 1 orang menyatakan
sangat kurang baik.

Tanggapan responden mengenai
pernyataan temperatur pada Swalayan
Jumbo Mart Pekanbaru adalah dari 50
orang yang di jadikan responden sebanyak
28 orang menyatakan sangat baik, sebanyak
18 orang menyatakan baik, sebanyak 2
orang menyatakan cukup baik, sebanyak 1
orang menyatakan kurang baik dan
sebanyak 1 orang menyatakan sangat
kurang baik.

Tanggapan responden mengenai
pernyataan kebersihan pada Swalayan
Jumbo Mart Pekanbaru adalah dari 50
orang yang di jadikan responden sebanyak
27 orang menyatakan sangat baik, sebanyak
20 orang menyatakan baik, sebanyak 2
orang menyatakan cukup baik, sebanyak 1

Tata Letak (Layout)

orang menyatakan kurang baik dan tidak
ada yang menyatakan sangat kurang baik.

Tanggapan responden mengenai
pernyataan musik pada Swalayan Jumbo
Mart Pekanbaru adalah dari 50 orang yang
di jadikan responden sebanyak 24 orang
menyatakan sangat baik, sebanyak 23 orang
menyatakan baik, sebanyak 1 orang
menyatakan cukup baik, sebanyak 1 orang
menyatakan kurang baik dan sebanyak 1
orang menyatakan sangat kurang baik.

Tanggapan responden mengenai
pernyataan dekorasi pada Swalayan Jumbo
Mart Pekanbaru adalah dari 50 orang yang
di jadikan responden sebanyak 27 orang
menyatakan sangat baik, sebanyak 19 orang
menyatakan baik, sebanyak 2 orang
menyatakan cukup baik, sebanyak 1 orang
menyatakan kurang baik dan sebanyak 1
orang menyatakan sangat kurang baik.

Dari tanggapan responden diatas, maka
dapat di simpulkan bahwa dari indikator
Interior mengenai pernyataan pencahayaan,
temperatur, kebersihan, musik dan dekorasi
terhadap Swalayan Jumbo Mart Pekanbaru
adalah sangat baik dengan skor 1.100.

Tabel 4. Tanggapan Responden Indikator Layout
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5 | memudahkan konsumen dalam mencari

Kategori

No. Item Pernyataan SB B CB | KB |SKB Jumlah

1 Penyusunan produk-produk di 24 23 2 1 0 50
tersusun rapih 48% | 46% | 4% | 2% 100%

9 Letak atau posisi barang mudah di | 24 23 1 1 1 50
jangkau oleh konsumen 48% | 46% | 2% | 2% | 2% | 100%
Pengaturan gang-gang tersusun dengan

3 baik sehingga memudahkan konsumen | 31 15 2 1 1 50
bergerak dengan leluasa di dalam | 62% | 30% | 4% | 2% | 2% | 100%
swalayan

4 Jenis barang yang ada di Swalayan | 26 20 3 1 0 50
Jumbo Mart sangat beragam dan lengkap | 52% | 40% | 6% | 2% 100%
Barang di kelompokkan dengan baik 24 23 1 1 1 50

48% | 46% | 2% | 2% | 2% | 100%

barang
Jumlah 129 | 104 9 5 3 250
Skor 645 | 416 | 27 10 3 1.101
Rentang Skor 1.050 — 1.250
Kategori Sangat Baik

Sumber : Data Olahan Penelitian, 2022

Dari tabel 4 dapat dilihat bahwa frekuensi
tanggapan reponden dari indikator layout
mengenai pernyataan alokasi ruangan pada
penyusunan produk terhadap Swalayan
Jumbo Mart Pekanbaru adalah dari 50
orang yang di jadikan responden sebanyak
24 orang menyatakan sangat baik, sebanyak
23 orang menyatakan baik, sebanyak 2
orang menyatakan cukup baik, sebanyak 1
orang menyatakan kurang baik dan tidak
ada yang menyatakan sangat kurang baik.

Tanggapan responden mengenai
pernyataan alokasi ruangan pada letak atau
posisi terhadap Swalayan Jumbo Mart
Pekanbaru adalah dari 50 orang yang di
jadikan responden sebanyak 24 orang
menyatakan sangat baik, sebanyak 23 orang
menyatakan baik, sebanyak 1 orang
menyatakan cukup baik, sebanyak 1 orang
menyatakan kurang baik dan sebanyak 1
orang menyatakan sangat kurang baik.

Tanggapan responden mengenai
pernyataan  alokasi  ruangan  pada
pengelompokkan  terhadap  Swalayan

Jumbo Mart Pekanbaru adalah dari 50
orang yang di jadikan responden sebanyak
24 orang menyatakan sangat baik, sebanyak

23 orang menyatakan baik, sebanyak 1
orang menyatakan cukup baik, sebanyak 1
orang menyatakan kurang baik dan
sebanyak 1 orang menyatakan sangat
kurang baik.

Tanggapan responden mengenai
pernyataan pola arus lalu lintas pada
pengaturan gang-gang terhadap Swalayan
Jumbo Mart Pekanbaru adalah dari 50
orang yang di jadikan responden sebanyak
31 orang menyatakan sangat baik, sebanyak
15 orang menyatakan baik, sebanyak 2
orang menyatakan cukup baik, sebanyak 1
orang menyatakan kurang baik dan
sebanyak 1 orang menyatakan sangat
kurang baik.

Tanggapan responden mengenai
pernyataan klasifikasi penawaran dalam
toko pada Swalayan Jumbo Mart
Pekanbaru adalah dari 50 orang yang di
jadikan responden sebanyak 26 orang
menyatakan sangat baik, sebanyak 20 orang
menyatakan baik, sebanyak 3 orang
menyatakan cukup baik, sebanyak 1 orang
menyatakan kurang baik dan tidak ada yang
menyatakan sangat kurang baik.
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Dari tanggapan responden diatas, maka
dapat disimpulkan bahwa dari indikator
layout mengenai pernyataan alokasi
ruangan, pola arus lalu lintas, Kklasifikasi

penawaran dalam toko terhadap Swalayan
Jumbo Mart Pekanbaru dikatakan sangat
baik dengan skor 1.101.

Tabel 5. Rekapitulasi Responden Mengenai Variabel Store Atmosphere

No Indikator Skor Kategori
1 Eksterior 887 Sangat Baik
2 Interior 1.100 Sangat Baik
3 Layout 1.101 Sangat Baik
Jumlah 3.088 Sangat Baik

Sumber : Data Olahan Penelitian, 2022

Dengan demikian dari tabel 5 data
rekapitulasi mengenai variabel Store
Atmosphere pada Swalayan Jumbo Mart
Pekanbaru dari keseluruhan Skornya adalah

Keputusan Pembelian

Pengenalan Kebutuhan

Sangat Baik. Dan berdasarkan hasil
rekapitulasi tersebut, penilaian tertinggi
oleh responden adalah untuk indikator
Layout.

Tabel 6. Tanggapan Responden Dari Indikator Pengenalan Kebutuhan

2 | Mart dikarenakan kualitas produk yang
bagus

Kategori
No. Item Pernyataan SB B CB | KB |SKB Jumlah
1 | Saya membeli produk di Swalayan | 24 23 2 1 0 50
Jumbo Mart karena adanya kebutuhan 48% | 46% | 4% | 2% 100%
Saya berbelanja di Swalayan Jumbo o5 99 1 1 1 50

50% | 44% | 2% | 4% | 4% | 100%

Saya berbelanja di Swalayan Jumbo
3 | Mart karena di rekomendasikan oleh
keluarga dan teman

27 19 2 1 1 50
54% | 38% | 4% | 2% | 2% | 100%

Jumlah 76 64 5 3 2 150
Skor 380 | 256 | 15 6 2 659
Rentang Skor 630 — 750
Kategori Sangat Baik

Sumber : Data Olahan Penelitian, 2022

Dari tabel 6 dapat di lihat bahwa frekuensi
tanggapan responden dari  indikator
pengenalan kebutuhan mengenai
pernyataan kebutuhan konsumen terhadap
Swalayan Jumbo Mart Pekanbaru adalah
dari 50 orang yang di jadikan responden
sebanyak 24 orang menyatakan sangat baik,
sebanyak 23 orang menyatakan baik,
sebanyak 2 orang menyatakan cukup baik,
sebanyak 1 orang menyatakan kurang baik

dan tidak ada yang menyatakan sangat
kurang baik.

Tanggapan responden mengenai
pernyataan kualitas terhadap Swalayan
Jumbo Mart Pekanbaru adalah dari 50
orang yang di jadikan responden sebanyak
25 orang menyatakan sangat baik, sebanyak
22 orang menyatakan baik, sebanyak 1
orang menyatakan cukup baik, sebanyak 1
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orang menyatakan kurang baik dan
sebanyak 1 orang yang menyatakan sangat
kurang baik.

Tanggapan responden mengenai
pernyataan rekomendasi terhadap
Swalayan Jumbo Mart Pekanbaru adalah
dari 50 orang yang di jadikan responden
sebanyak 27 orang menyatakan sangat baik,
sebanyak 19 orang menyatakan baik,
sebanyak 2 orang menyatakan cukup baik,
sebanyak 1 orang menyatakan kurang baik

Pencarian Informasi

ISSN: 2502-1419 / E-ISSN: 2622-6081

dan sebanyak 1 orang yang menyatakan
sangat kurang baik.

Dari tanggapan responden di atas, maka
dapat di simpulkan bahwa dari indikator
pengenalan kebutuhan mengenai
pernyataan kebutuhan konsumen, kualitas
dan rekomendasi pada Swalayan Jumbo
Mart Pekanbaru di katakan sangat baik
dengan skor 659.

Tabel 7. Tanggapan Responden Dari Indikator Pencarian Informasi

Kategori
No. Item Pernyataan SB B CB | KB |SKB Jumlah
! Saya mencari informasi tentang produk
nya dengan langsung datang ke 26 21 2 L 0 >0
y g gsung g 529 | 42% | 4% | 2% 100%
Swalayan Jumbo Mart
Saya mencari tahu berbagai media
9 promosi yang di gunakan oleh Swalayan | 23 23 2 1 1 50
Jumbo Mart 46% | 46% | 4% | 2% | 2% | 100%
Sebelum saya membeli di Swalayan
M h i
3 iJrl1Jfr2Pr$1asi atréntasr?ga p?l;gzknyran ensz:: 26 19 3 L L 50
. 52% | 38% | 6% | 2% | 2% | 100%
internet dan brosur
Jumlah 75 63 7 3 2 150
Skor 375 | 252 | 21 6 2 656
Rentang Skor 630 — 750
Kategori Sangat Baik
Sumber : Data Olahan Penelitian, 2022
Dari tabel 7 dapat di lihat bahwa frekuensi Tanggapan responden mengenai

tanggapan responden dari indikator
pencarian informasi mengenai pernyataan
sumber pribadi terhadap Swalayan Jumbo
Mart Pekanbaru adalah dari 50 orang yang
di jadikan responden sebanyak 26 orang
menyatakan sangat baik, sebanyak 21 orang
menyatakan baik, sebanyak 2 orang
menyatakan cukup baik, sebanyak 1 orang
menyatakan kurang baik, dan tidak ada
yang menyatakan sangat kurang baik.

pernyataan sumber komersial dan publik
terhadap Swalayan Jumbo Mart Pekanbaru
adalah dari 50 orang yang di jadikan
responden sebanyak 23 orang menyatakan
sangat baik, sebanyak 23 orang menyatakan
baik, sebanyak 2 orang menyatakan cukup
baik, sebanyak 1 orang menyatakan kurang
baik, dan sebanyak 1 orang menyatakan
sangat kurang baik.
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Tanggapan responden mengenai
pernyataan sosial media terhadap Swalayan
Jumbo Mart Pekanbaru adalah dari 50
orang yang di jadikan responden sebanyak
26 orang menyatakan sangat baik, sebanyak
19 orang menyatakan baik, sebanyak 3

Dari tanggapan responden di atas, maka
dapat di simpulkan bahwa dari indikator
pencarian informasi mengenai sumber
pribadi, sumber komersial dan publik,
sosial media terhadap Swalayan Jumbo
Mart Pekanbaru di katakana sangat baik

orang menyatakan cukup baik, sebanyak 1
orang menyatakan kurang baik, dan
sebanyak 1 orang menyatakan sangat
kurang baik.

Evaluasi Alternatif

dengan skor 656.

Tabel 8. Tanggapan Responden Dari Indikator Evaluasi Alternatif

Kategori

No. Item Pernyataan SB B CB | KB |SKB Jumlah
Saya memilih Swalayan Jumbo Mart
1 kaéna produk yangy sesuai dengan 26 21 2 L 0 >0
kebutuhan dan keinginan saya 52% | 42% | 4% | 2% 100%
Saya memilih Swalayan Jumbo Mart
2 kaxena cita rasa pro)c/iuk yang sesuai 25 22 1 L 1 50
- 50% | 44% | 2% | 4% | 4% | 100%
dengan kebutuhan dan keinginan saya
Saya vyakin akan keputusan saya
3 membeli produk di Swalayan Jumbo | 27 19 2 1 1 50
Mart  Pekanbaru karena  kualitas | 54% | 38% | 4% | 2% | 2% | 100%
produknya bagus
Jumlah 78 62 5 3 2 150
Skor 390 | 248 | 15 6 2 661
Rentang Skor 630 — 750
Kategori Sangat Baik

Sumber : Data Olahan Penelitian, 2022

Dari tabel 8 dapat dilihat bahwa frekuensi
tanggapan responden dari indikator
evaluasi alternatif mengenai pernyataan
harga terhadap Swalayan Jumbo Mart
Pekanbaru adalah dari 50 orang yang
dijadikan responden sebanyak 26 orang
menyatakan sangat baik, sebanyak 21 orng
menyatakan baik, sebanyak 2 orang
menyatakan cukup baik, sebanyak 1 orang
menyatakan kurang baik, dan tidak ada
yang menyatakan sangat kurang baik.

Tanggapan responden mengenai
pernyataan cita rasa terhadap Swalayan
Jumbo Mart Pekanbaru adalah dari 50
orang yang dijadikan responden sebanyak

25 orang menyatakan sangat baik, sebanyak
22 orng menyatakan baik, sebanyak 1 orang
menyatakan cukup baik, sebanyak 1 orang
menyatakan kurang baik, dan sebanyak 1
orang menyatakan sangat kurang baik.

Tanggapan responden mengenai
pernyataan kepercayaan terhadap Swalayan
Jumbo Mart Pekanbaru adalah dari 50
orang yang dijadikan responden sebanyak
27 orang menyatakan sangat baik, sebanyak
19 orng menyatakan baik, sebanyak 2 orang
menyatakan cukup baik, sebanyak 1 orang
menyatakan kurang baik, dan sebanyak 1
orang menyatakan sangat kurang baik.
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Dari tanggapan responden diatas, maka
dapat di simpulkan bahwa dari indikator
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merek, cita rasa, dan kepercayaan terhadap
Swalayan Jumbo Mart  Pekanbaru

evaluasi alternatif mengenai pernyataan

Keputusan Pembelian

dikatakan sangat baik denga skor 661.

Tabel 9. Tanggapan Responden Dari Indikator Keputusan Pembelian

Kategori
No. Item Pernyataan SB B CB | KB |SKB Jumlah
1 Saya melakukan keputusan pembelian
pada Swalayan Jumbo Mart karena | 24 23 2 1 0 50
sesuai dengan pendapatan yang saya | 48% | 46% | 4% | 2% 100%
miliki
Saya melakukan keputusan pembelian di
9 Swalayan Jumbo Mart karena cita rasa | 24 23 1 1 1 50
produk dan banyak produk yang saya | 48% | 46% | 2% | 2% | 2% | 100%
inginkan
Saya melakukan keputusan pembelian
3 paélla Swalayan JurFr)lbo Marr)t karena 26 20 2 L L >0
. L 52% | 40% | 4% | 2% | 2% | 100%
sesuai dengan selera yang saya inginkan
Jumlah 74 66 5 3 2 150
Skor 370 | 264 | 15 6 2 657
Rentang Skor 630 -750
Kategori Sangat Baik
Sumber : Data Olahan Penelitian, 2022
Dari tabel 9 dapat dilihat bahwa frekuensi Tanggapan responden mengenai

tanggapan responden dari indikator
keputusan pembelian mengenai pernyataan
pendapatan konsumen terhadap Swalayan
Jumbo Mart Pekanbaru adalah dari 50
orang yang dijadikan responden sebanyak
24 orang menyatakan sangat baik, sebanyak
23 orang menyatakan baik, sebanyak 2
orang menyatakan cukup baik, sebanyak 1
orang menyatakan kurang baik, dan tidak
ada yang menyatakan sangat kurang baik.

Tanggapan responden mengenai
pernyataan cita rasa produk yang disukai
konsumen terhadap Swalayan Jumbo Mart
Pekanbaru adalah dari 50 orang yang
dijadikan responden sebanyak 24 orang
menyatakan sangat baik, sebanyak 23 orang
menyatakan baik, sebanyak 1 orang
menyatakan cukup baik, sebanyak 1 orang
menyatakan kurang baik, dan sebanyak 1
orang menyatakan sangat kurang baik.

pernyataan kualitas produk yang sesuai
selera konsumen terhadap Swalayan Jumbo
Mart Pekanbaru adalah dari 50 orang yang
dijadikan responden sebanyak 26 orang
menyatakan sangat baik, sebanyak 20 orang
menyatakan baik, sebanyak 2 orang
menyatakan cukup baik, sebanyak 1 orang
menyatakan kurang baik, dan sebanyak 1
orang menyatakan sangat kurang baik.

Dari tanggapan responden diatas, maka
dapat disimpulkan bahwa dari indikator
keputusan pembelian mengenai pernyataan
pendapatan konsumen, cita rasa produk
yang di sukai konsumen, dan kualitas
produk yang sesuai selera konsumen
terhadap Swalayan Jumbo Mart Pekanbaru
dikatakan sangat baik dengan skor 657.
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Perilaku Pasca Pembelian

Tabel 10. Tanggapan Responden Dari Indikator Perilaku Pasca Pembelian

Kategori
No. Item Pernyataan SB B CB | KB |SKB Jumlah
Saya merasa puas berbelanja di
25 22 2 1 50
1 Swala_\yan Jumbo Mart karena produk 50% | 44% | 4% | 29 0 100%
sesuai dengan selera saya
9 Saya akan melakukan pembelian ulang | 25 22 1 1 1 50
di Swalayan Jumbo Mart Pekanbaru 50% | 44% | 2% | 4% | 4% | 100%
;| e s pecmenssan K 25 (2 [ 21| 1| s
. 50% | 44% | 4% | 2% | 2% | 100%
kepada orang lain
Jumlah 75 66 5 3 2 150
Skor 375 | 264 | 15 6 2 664
Rentang Skor Sangat Setuju
Kategori 630 — 750
Sumber : Data Olahan Penelitian, 2022
Dari tabel V.12 dapat dilihat bahwa kurang baik.
frekuensi  tanggapan responden  dari ]
indikator  perilaku pasca pembelian Tanggapan responden  mengenai
mengenai pernyataan kepuasan konsumen pernyataan  merekomendasikan  produk

terhadap Swalayan Jumbo Mart Pekanbaru
adalah dari 50 orang yang dijadikan
responden sebanyak 25 orang menyatakan
sangat baik, sebanyak 22 orang menyatakan
baik, sebanyak 2 orang menyatakan cukup
baik, sebanyak 1 orang menyatakan kurang
baik, dan tidak ada yang menyatakan sangat
kurang baik.

Tanggapan responden mengenai
pernyataan melakukan pembelian ulang
terhadap Swalayan Jumbo Mart Pekanbaru
adalah dari 50 orang yang dijadikan
responden sebanyak 25 orang menyatakan
sangat baik, sebanyak 22 orang menyatakan
baik, sebanyak 1 orang menyatakan cukup
baik, sebanyak 1 orang menyatakan kurang
baik, dan sebanyak 1 orang menyatakan
sangat

kepada pihak lain terhadap Swalayan
Jumbo Mart Pekanbaru adalah dari 50
orang yang dijadikan responden sebanyak
25 orang menyatakan sangat baik, sebanyak
22 orang menyatakan baik, sebanyak 2
orang menyatakan cukup baik, sebanyak 1
orang menyatakan kurang baik, dan
sebanyak 1 orang menyatakan sangat
kurang baik.

Dari tanggapan responden diatas, maka
dapat disimpulkan bahwa dari indikator

perilaku pasca pembelian mengenai
pernyataan kepuasan konsumen,
melakukan ~ pembelian  ulang, dan

merekomendasikan produk kepada pihak
lain terhadap Swalayan Jumbo Mart
Pekanbaru dikatakan sangat baik dengan
skor 664.

Tabel 11. Rekapitulasi Responden Mengenai Variabel Keputusan Pembelian

No Indikator Skor Kategori
1 | Pengenalan Kebutuhan 659 Sangat Baik
2 | Pencarian Informasi 656 Sangat Baik
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3 | Evaluasi Alternatif 661 Sangat Baik
4 | Keputusan Pembelian 657 Sangat Baik
5 | Perilaku Pasca Pembelian 664 Sangat Baik
Jumlah 3.297 Sangat Baik
Sumber : Data Olahan Penelitian, 2022
Dengan demikian dari tabel 11 data Pekanbaru dari keseluruhan skornya adalah
rekapitulasi mengenai variabel Keputusan Sangat Baik.

Pembelian pada Swalayan Jumbo Mart

2. Uji Validitas dan Reliabilitas

Uji Validitas
Tabel 12. Hasil Uji Validitas Store Atmosphere
Variabel PeTr?;nggan "hitung "tabel Keterangan
Store Atmosphere 1 0,527 0,279 Valid

2 0,644 | 0,279 Valid

3 0,503 | 0,279 Valid

4 0,543 | 0,279 Valid

5 0,284 | 0,279 Valid

6 0,351 | 0,279 Valid

7 0,522 | 0,279 Valid

8 0,551 | 0,279 Valid

9 0,511 | 0,279 Valid

10 0,511 | 0,279 Valid

11 0,555 | 0,279 Valid

12 0,535 | 0,279 Valid

13 0,758 | 0,279 Valid

14 0,570 0,279 Valid

Sumber : Data Olahan Penelitian, 2022

Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat menggunakan SPSS versi 22. Jadi dari 14
bahwa item 1 sampai dengan 14 memiliki item pernyataan yang dimiliki kuesioner
hiung  dengan ketentuan wper untuk 50 store atmosphere valid.

sampel dari 0,1 yaitu (0,279) dengan
Tabel 13. Hasil Uji Validitas Variabel Keputusan Pembelian

Nomor

Variabel Pernyataan "hitung "tabel Keterangan
Keputusan Pembelian 1 0,549 0,279 Valid
2 0,686 | 0,279 Valid
3 0,554 | 0,279 Valid
4 0,518 | 0,279 Valid
5 0,420 | 0,279 Valid
6 0,571 | 0,279 Valid
7 0,667 | 0,279 Valid
8 0,589 | 0,279 Valid
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Variabel Pel;lr?)r/zfc)aran "hitung "tabel Keterangan
9 0,464 | 0,279 Valid
10 0,521 | 0,279 Valid
11 0,583 | 0,279 Valid
12 0,676 | 0,279 Valid
13 0,640 | 0,279 Valid
14 0,573 | 0,279 Valid
15 0,552 | 0,279 Valid
Sumber : Data Olahan Penelitian, 2022
Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat menggunakan SPSS versi 22. Jadi dari 15
bahwa item 1 sampai dengan 15 memiliki item pernyataan yang dimiliki kuesioner
nilai "hiung dengan ketentuan "aper untuk 50 keputusan pembelian valid.
sampel dari 0,1 yaitu (0,279) dengan
Uji Reliabilitas
Tabel 14. Hasil Uji Reliabilitas Kuesioner
. Cronbach’s | Ketentuan
Variabel Alpha Reliabel Keterangan
Store Atmosphere 0,733 0,60 Reliabel
Keputusan Pembelian 0,745 0,60 Reliabel
Sumber : Data Olahan Penelitian, 2022
Dari hasil uji reliabilitas diatas diketahui kuesioner yang dijawab oleh responden
bahwa nilai alpha dari setiap variabel terhadap pernyataan yang diajukan adalah
adalah 0,60. Dengan demikian data dari reliable atau dapat dipercaya.

Analisis Regresi Linier Sederhana
Tabel 15. Analisis Regresi Linier Sederhana

Coefficients®?

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta T Sig.
1 (Constant) 3.873 5.172 749 458
Atmosphere Store 1.005 .083 .867| 12.038 .000

Sumber : Data Olahan Penelitian, 2022

Berdasarkan perhitungan SPSS versi 22 Y =3.873+0,867X
tersebut diperoleh persamaan regresi linier _ o
sederhana sebagai berikut : Dari persamaan regresi linear sederhana

diatas diperoleh nilai konstanta sebesar
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3.873 artinya jika variable Keputusan
Pembelian dipengaruhi oleh variabel
bebasnya bernilai 1 maka besarnya rata-rata
keputusan pembelian adalah 3.873.

Nilai koefisien regresi pada variabel-
variabel bebasnya menggambarkan apabila
di perkirakan variabel bebasnya naik
sebesar 1 dan nilai variabel bebasnya di
perkirakan konstan atau sama dengan nol,
maka nilai variabel terikatnya bias naik atau
bias turun sesuai dengan tanda koefisien
regresi variabel bebasnya.

Uji t
Untuk mengetahui hasil uji t pada variabel

Uji Determinasi

ISSN: 2502-1419 / E-ISSN: 2622-6081

Store Atmosphere terhadap Keputusan
Pembelian adalah dapat dilihat dibawah ini:

t tabel = (/2 ; n-2)

t tabel = (0,1/2 ; 50-3-1)

t tabel = (0,05 ; 46)

t tabel = 0,05 ; 46 maka di temukan nilai t
1.679

Berdasarkan hasil analisis regresi di
peroleh nilai thiung Sebesar 12.038 > 1.679
dan nilai signifikan adalah 0,00 < 0,1, maka
dapat di simpulkan bahwasanya terdapat
hubungan yang signifikan dari variabel
independen terhadap variabel dependen.

Tabel 16. Hasil Uji R?
Model Summary

Model | R R Square

Adjusted R|Std. Error of the
Square Estimate

1 .8672 751

3.28298

Predictors: (Constant), Atmosphere Store

Sumber : Data Olahan Penelitian, 2022

Berdasarkan tabel diatas menunjukkan
hubungan antar variabel Store Atmosphere
(X) dengan Keputusan Pembelian ().
Sedangkan R Square  menunjukkan
kemampuan dari variabel Store
Atmosphere (X) dalam rangka
menerangkan Keputusan Pembelian ().
Nilai R sebesar 0,867, menunjukkan bahwa
hubungan antara  variabel Store
Atmosphere  (X) dengan Keputusan
Pembelian (Y) tergolong kuat. Sedangkan
nilai koefisien determinasi sebesar 0,751,
yang artinya Store Atmosphere (X)
memberikan pengaruh sebesar 75,1%
terhadap Keputusan Pembelian (Y) dan
sisanya di pengaruhi oleh hal-hal lain yang
tidak diteliti. Dari hasil tersebut penulis
menyimpulkan bahwa store atmosphere
terhadap keputusan pembelian Swalayan
Jumbo Mart Pekanbaru sangat baik dan

sesuai dengan harapan dan keinginan
pelanggan.

Dengan kata lain, hipotesis pada penelitian
ini diterima oleh Ha diterima dan Ho ditolak
yang mana dapat disimpulkan bahwa
terdapat pengaruh Store Atmosphere
terhadap Keputusan Pembelian pada
Swalayan Jumbo Mart Pekanbaru dapat
dikatakan bahwa apabila Store Atmosphere
yang di buat di Swalayan Jumbo Mart
Pekanbaru menarik, aman dan nyaman
maka keputusan pembelian konsumen pun
akan menjadi meningkat.

PEMBAHASAN

Hasil Uji t menunjukkan bahwa Store
Atmosphere (X) berpengaruh signifikan
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terhadap Keputusan Pembelian (Y), artinya
store atmosphere memberikan andil bagi
konsumen untuk memutuskan membeli
produk di Swalayan Jumbo Mart
Pekanbaru.

Hasil analisis regresi sederhana
menunjukkan bahwa Store Atmosphere (X)
berhubungan positif dengan Keputusan
Pembelian (Y). Hal ini dapat diartikan
bahwa semakin tinggi Store Atmosphere
maka keputusan pembelian juga akan
semakin tinggi, dan sebaliknya semakin
rendah Store Atmosphere maka keputusan
pembelian juga akan semakin rendah.

Hasil uji koefisien determinasi
menunjukkan bahwa Store Atmosphere (X)
memberikan pengaruh sebesar 75,1%
terhadap Keputusan Pembelian (YY), sisanya
dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak
diteliti.

KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah di
lakukan  mengenai  Pengaruh  Store
Atmosphere terhadap Keputusan
Pembelian pada Swalayan Jumbo Mart
Pekanbaru sebagai berikut:

1. Berdasarkan hasil penelitian
menunjukkan bahwa Store
Atmosphere pada Swalayan Jumbo
Mart Pekanbaru dapat dikatakan sangat
baik. Namun masih terdapat beberapa
bagian indikator seperti eksterior dan
interior yang masih dirasa kurang
nyaman.

2. Keputusan pembelian konsumen pada
swalayan jumbo mart pekanbaru
termasuk dalam kategori “ingin”,
artinya perepsi responden berada pada
kategori ingin melakukan pembelian di
swalayan jumbo mart pekanbaru
dengan berbagai alasan yang ada. Hal
ini menunjukkan bahwa strategi yang
ditetapkan oleh perusahaan dalam hal
penawaran jasanya kepada konsumen
sudah  baik, sehingga  mampu

mempengaruhi minat konsumen untuk
melakukan pembelian di swalayan
jumbo mart pekanbaru.

3. Hasil ini sejalan dengan uji statistik
yang menyimpulkan bahwa eksterior,
interior, dan layout di swalayan jumbo
mart pekanbaru mempunyai pengaruh
signifikan terhadap keputusan
pembelian.

Saran

Setelah melakukan penelitian oleh penulis
pada Swalayan Jumbo Mart Pekanbaru,
maka penulis mencoba untuk memberikan
saran pada Usaha tersebut yaitu:

1. Meskipun secara keseluruhan variabel
eksterior, interior, dan layout terkesan
baik bagi konsumen, akan lebih baik
lagi pihak Swalayan Jumbo Mart lebih
meningkatkan pelaksanaan variabel
tersebut, misalnya dapat berupa
menciptakan keunikan toko tersendiri.
Sehingga konsumen merasa tertarik
dan menjatuhkan pilihannya untuk
berbelanja di Swalayan Jumbo Mart
dan pada akhirnya Swalayan Jumbo
Mart menjadi pilihan utama untuk
berbelanja.

2. Padaelemen interior seperti poster atau
gambar yang di gantung, temperature
udara, musik dan aroma, kebersihan
serta penerangan di Swalayan Jumbo
Mart hendaknya lebih diperhatikan dan
di perbaiki lagi.

3. Pada elemen eksterior seperti papan
nama, kebersihan luar toko, tempat
parker, pintu masuk, dan lain
sebagainya, hendaknya untuk lebih di
perhatikan dan diperbaiki.

4. Pada elemen tata letak atau layout

seperti pengaturan antara rak-rak,
pengelompokkan barang dagangan,
kelengkapan barang dagangan, letak
dan posisi barang dagangan, serta
susunan dan penataannya, sudah bagus
dan hendaknya di pertahankan.

5. Pada peneliti selanjutnya, sebaiknya
meneliti variabel lain dari store
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atmosphere yang lebih mempengaruhi
keputusan pembelian konsumen.
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